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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang penulis lakukan mengenai tentang penerapan 

produk pembiayaan karyawan Binama melalui akad murabahah di KJKS Binama, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pembiayaan untuk karyawan adalah pembiayaan KJKS 

Binama yang ditujukan bagi karyawan tetap dan karyawan kontrak atau kurang dari 

tiga tahun tidak bisa menikmati produk tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa karakteristik pada produk pembiayaan bagi karyawan Binama sudah mampu 

membuat karyawannya sendiri tertarik terhdap produk ini dengan cara memberikan 

margin yang rendah dan jangka waktu pembiayaan bisa sampai 10 tahun, sehingga 

karyawan dapat menyesuaikan kemampuan masing-masing dalam pembayaran 

angsuran pembiayaan. Sedangkan prosedur untuk produk pembiayaan karyawan 

Binama  persyaratannya tidak terlalu banyak dan bisa menggunakan SK Karyawan 

sebagai jaminan. Sehingga pelayanannya dapat berjalan dengan cepat dan mudah. 

Dalam prakteknya, akad murabahah di KJKS Binama terdapat beberapa hal yang 

kurang sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam akad murabahah. Salah satunya 

adalah masalah akad, dalam prakteknya lebih cenderung ke akad murabahah bil 

wakalah, yang mana  pihak KJKS mewakilkan pembelian barang kepada anggotanya 

untuk membeli barang tersebut. Pihak KJKS menggunakan akad ini dengan tujuan 

tolong-menolong di antara sesama manusia. Proses pembiayaan murabahah bil 

wakalah menjadi lebih praktis, karena mempermudah pihak KJKS Binama dalam 

menyediakan barang yang hendak dijadikan objek pembiayaan, tanpa harus 

mencari supplier penyedia barang yang sesuai dengan yang diinginkan anggota.                     
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4.2. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan, maka saran yang diberikan kepada pihak KJKS 

Binama dalam penerapan produk pembiayaan bagi karyawan melalui akad murabahah 

harus memperhatikan karyawan yang masa kerjanya belum memenuhi syarat agar bisa 

merasakan produk pembiayaan karyawan Binama atau dengan cara memberikan CSR    

(Cooporate Social Responsibility) atau dana dari qordhul hasan yang telah diperoleh 

KJKS Binama Semarang untuk membantu karyawan tidak tetap dalam memberikan 

bantuan atau pembiayaan. 

 

4.3. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkah rahmat dan 

hidayahnya, sehingga penulis mampu menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan baik 

sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan di Program Diploma Tiga 

Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang. Penulis mengakui bahwa Tugas Akhir 

ini masih jauh dari kesempurnaan karena keterbatasan kemampuan kami. Namun hal 

ini menjadikan pengalaman dan sebuah motivasi bagi penulis dalam menempuh 

kegiatan-kegiatan akademik lainnya. Semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi 

penulis khususnya dan bagi masyarakat pada umumnya sebagai masukan dan bahan 

kritikan yang sifatnya membangun di masa yang akan datang. 

 


